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ABSTRACT 

Student in education life will face many obstacles where good self adapted 

and readiness is needed. Coping stress is a good principal for students to face 

their problems. Coping stress can be influenced by internal factors and external 

factors, one of internal factor is self efficacy. This research conducted to discover 

correlation between self efficacy and coping stress on medical students of Riau 

University on year 2012. This is an analytic correlation study with cross sectional 

approachment. Subjects were medical students of Riau University on year 2012, 

where 107 students were obtained as samples with total sampling method. 

Instruments used in this research were Bandura’s based theory self efficacy 

questionnaire and Lazarus and Folkman’s based theory coping stress 

questionnaire. The result showed that about 68 students (63,6 %) used to used 

problem focused coping, 39 students (36,4 %) applicated emotional focused 

coping and about 60 students (24 %) have high self efficacy, 47 students (43,9 %) 

with average self efficacy, and none student with low self efficacy could be found. 

Statistic test used to discover correlation between self efficacy and coping stress 

was Lambda statistic test. The result showed that there was positive, significant, 

and poor correlation between self efficacy and coping stress (r= 0,278; p= 

0,000), which led to a conclusion that correlation between self efficacy and 

coping stress on medical students of Riau University on year 2012 could be found. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa sebagai salah 

seorang pelajar dituntut untuk dapat 

mengembangkan diri dengan 

maksimal dalam berbagai masalah. 

Masalah-masalah yang umumnya 

dihadapi mahasiswa adalah masalah 

akademik, masalah ekonomi, 

masalah keluarga, dan kesehatan. 

Semua masalah tersebut merupakan 

tuntutan yang memerlukan kesiapan 

maupun penyesuaian diri yang baik 

bagi mahasiswa itu sendiri, sehingga 

mahasiswa perlu memiliki modal 

yang baik termasuk dalam coping 

stress.
1,2 

Coping stress merupakan 

upaya yang dilakukan oleh individu 

untuk mengatasi masalah yang 

datang kepada dirinya. Setiap 

individu dalam kehidupan bisa 

menghadapi masalah berupa 

tantangan, tuntutan dan tekanan dari 

lingkungan sekitarnya. Ada berbagai 
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cara untuk menyelesaikan, 

menghadapi, tetapi tidak jarang kita 

menemui orang yang takut 

menghadapi suatu masalah dan tidak 

mencari jalan keluar dari masalah 

tersebut.
1,2 

Mahasiswa yang dapat 

mengatasi stres akan lebih mudah 

dalam belajar. Shankland dkk 

menemukan bahwa mahasiswa yang 

mampu mengatasi berbagai tuntutan 

sebagai mahasiswa di perguruan 

tinggi menunjukkan kurangnya 

kecemasan, rendahnya gejala 

depresi, kepuasan hidup yang lebih 

besar dan prestasi akademik yang 

lebih baik. Rachmah pada tahun 

2012 mengelompokkan coping stress 

mahasiswa dalam memenuhi 

tuntutan belajarnya menjadi problem 

focused coping dan emotional 

focused coping.
2,3

 

Coping stress diketahui akan 

berpengaruh terhadap bagaimana 

mahasiswa bertindak ataupun 

bersikap. Sturthers, Perry, dan 

Menec meneliti tentang hubungan 

antara stres akademik, perilaku 

coping, motivasi, dan kinerja 

mahasiswa. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa perilaku coping 

mahasiswa mempengaruhi stres 

mahasiswa, dan ditemukan pula  

bahwa terdapat hubungan antara 

coping dengan motivasi belajar, 

kemudian motivasi belajar dan stres 

akademik mahasiswa.
2
 

Banyak penelitian tentang 

coping stress yang menekankan 

bahwa sebenarnya tidak ada satu 

metode yang sempurna untuk 

mengatasi semua situasi stres. Ruter 

dalam Smet pada tahun 1994 

mengatakan bahwa coping yang 

paling efektif bagi individu adalah 

yang sesuai dengan jenis stres dan 

situasi yang dihadapi oleh individu 

yang bersangkutan.
1
 Oleh karena itu 

peneliti berasumsi bahwa masa 

menjadi mahasiswa adalah subjek 

yang sesuai untuk mempelajari 

coping stress. 

Berdasarkan penelitian 

Oktovia pada tahun 2013 pada 

mahasiswa angkatan 2012 Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau, tingkat 

stres mahasiswa angkatan 2012 

umumnya berada pada tingkat 

sedang.
4
 Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan mengenai coping 

stress pada 20 mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau 

angkatan 2012 pada tanggal 3 Maret 

2014, sebagian besar dari mereka 

lebih banyak menggunakan 

emotional focused coping dalam 

menghadapi masalah dan selebihnya 

lebih menggunakan problem focused 

coping. Emotional focused coping 

yang banyak mereka lakukan 

diantaranya menjauhi hal yang 

menyebabkan masalah dan mengatur 

tindakan dan perasaan diri sendiri. 

Problem focused coping yang banyak 

mereka lakukan yaitu meminta 

bantuan orang lain dalam 

menyelesaikan masalah.  

Menurut Rahmandani, 

Karyono, dan Dewi terdapat faktor 

eksternal dan faktor internal yang 

mempengaruhi coping. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi coping 

stress yaitu dukungan sosial, 

penguatan positif dan tekanan dari 

luar. Faktor internal yang 

mempengaruhi coping stress yaitu isi 

kognitif, karakteristik kepribadian 

dan sikap hati yang terbuka. Isi 

kognitif salah satunya terdiri dari 

efikasi diri.
5
 

 Efikasi diri merupakan 

keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan yang dimiliki. Pajares 

menyatakan bahwa efikasi diri 

sebagai suatu sikap internal dalam 

diri manusia yang terhubung dalam 
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setiap kajian pendidikan. Menurut 

Alwisol efikasi adalah penilaian diri, 

apakah dapat melakukan tindakan 

yang baik atau buruk, tepat atau 

salah, bisa atau tidak bisa 

mengerjakan sesuai dengan yang 

dipersyaratkan. Hargenhahn 

menyatakan bahwa orang yang 

menganggap tingkat kemampuannya 

cukup tinggi akan berusaha lebih 

keras, dan lebih gigih menjalankan 

tugas dibandingkan dengan orang 

yang menganggap kemampuan 

dirinya rendah. Menurut Hangerhahn 

mahasiswa perlu meningkatkan 

efikasi diri agar segala yang 

diinginkan akan tercapai.
2,3,6,7

 

Coping stress dan efikasi diri 

merupakan dua konsep yang 

berbeda, tetapi bekerja sama. 

Individu dengan efikasi diri yang 

rendah bisa mudah terkena stres 

kronik. Jika individu tersebut 

diberikan tugas yang membuat stres, 

ia mungkin tidak percaya mampu 

menyelesaikan tugas tersebut dan 

berhenti untuk menyelesaikan tugas 

tersebut. Individu yang memiliki 

efikasi diri yang rendah memiliki 

permasalahan dalam penggunaan 

jenis coping stress, individu tersebut 

akan lebih memilih menghindari 

semua tugas dan menyerah dengan 

mudah ketika muncul masalah. 

Berbeda dengan individu yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi, 

individu tersebut akan berusaha atau 

mencoba lebih keras dalam 

menghadapi berbagai tantangan. 

Seorang individu yang memiliki 

efikasi diri yang tinggi memiliki 

problem focused coping yang tinggi. 

Pada individu yang efikasi dirinya 

rendah cenderung emotional focused 

copingnya yang tinggi.
8-11

 

Efikasi diri mempengaruhi 

coping stress dapat kita lihat pada 

mahasiswa yang yakin bahwa ia 

dapat menyelesaikan berbagai 

tuntutan di perguruan tinggi dapat 

mempengaruhi bagaimana cara ia 

mengatasi berbagai kendala dan 

tekanan yang datang ketika 

menjalankan peran sebagai 

mahasiswa. Hasil dari penelitian 

Nugroho pada tahun 2009 

menyatakan bahwa ada keterkaitan 

antara efikasi diri dengan coping 

stress. Devenport dan Lane pada 

tahun 2006 juga membuktikan 

efikasi berkaitan erat dengan coping 

stress pada mahasiswa.
2,3,8,12

 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, serta belum adanya penelitian di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Riau tentang hubungan efikasi diri 

dengan coping stress, maka penulis 

tertarik untuk meneliti hubungan 

efikasi diri dengan coping stress 

mahasiswa angkatan 2012 Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan 

penelitian analitik korelatif dengan 

pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

25 Juni 2014. Populasi penelitian ini 

adalah mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau 

angkatan 2012 yang berjumlah 115 

orang. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah teknik 

total sampling yang dilakukan 

terhadap mahasiswa angkatan 2012 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Riau yang hadir, bersedia mengisi 

informed consent, jika tidak hadir, 

tidak bersedia mengisi informed 

consent dan tidak lengkap mengisi 

kuesioner efikasi diri dan coping 

stress maka akan dimasukkan ke 

dalam kriteria drop out. Setelah 

dilakukan pengumpulan data maka 

didapatkan sampel 107 orang dari 

115 orang. 
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Adapun instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner efikasi diri 

memodifikasi kuesioner Lukmayanti 

dan Ramadhanti berdasarkan pada 

teori Bandura dan kuesioner coping 

stress memodifikasi kuesioner Dani 

berdasarkan pada teori Lazarus dan 

Folkman.  

Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis univariat 

dan analisis bivariat. Analisis 

univariat dilakukan untuk 

mengetahui distribusi efikasi diri dan 

coping stress mahasiswa angkatan 

2012 Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau. Analisis bivariat 

untuk mengetahui hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

Variabel bebas menggunakan skala 

ukur kategorik (ordinal) dan variabel 

terikat menggunakan skala ukur 

kategorik (nominal). Kemudian data 

diolah dengan menggunakan uji 

komparatif chi-square. Untuk 

melihat kekuatan dan arah hubungan 

antara kedua variabel dilakukan uji 

korelasi Lambda. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 

Perempuan 

24 

83 

22,4 

77,6 

Total 107 100 

  Total responden pada 

penelitian ini adalah 107 orang. 

Responden perempuan berjumlah 83 

orang (77,6%)  lebih banyak 

daripada laki-laki yang berjumlah 24 

orang (22,4%).  

 

 

Distribusi coping stress pada mahasiswa angkatan 2012 Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau 

No Jenis Coping Stress Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Problem focused coping 68 63,6 

2 Emotional focused coping 39 36,4 

 Total  107 100 

 Tabel diatas menunjukkan 

mahasiswa angkatan 2012 Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau 

sebanyak 68 orang (63,6%) 

cenderung lebih menggunakan 

problem focused coping, sebanyak 

39 orang (36,4%) menggunakan 

emotional focused coping. 
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Distribusi efikasi diri mahasiswa angkatan 2012 Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau 

No Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

3 

24-47 (Rendah) 

48-71 (Sedang) 

72-96 (Tinggi) 

0 

47 

60 

0 

43,9 

56,1 

 Total 107 100 

 

 Tabel di atas menunjukkan 

bahwa efikasi diri mahasiswa berada 

paling banyak pada kriteria tinggi 

sebanyak 60 orang (24%) dan paling 

sedikit pada kriteria rendah sebanyak 

0 orang (0%). 

 

Hasil uji korelasi antara efikasi diri dengan coping stress pada mahasiswa 

angkatan 2012 Fakultas Kedokteran Universitas Riau. 

Variabel Kekuatan korelasi (r) p value Arah korelasi 

Efikasi diri dengan 

coping stress 

0,278 0,000 Positif 

 
 

 Berdasarkan hasil uji korelasi 

menggunakan uji Lambda 

didapatkan hubungan positif yang 

signifikan antara efikasi diri dengan 

coping stress, dengan kekuatan 

korelasi lemah ( r= 0,278; p= 0,000 ). 

Hal ini berarti semakin tinggi efikasi 

diri maka semakin tinggi coping 

stress pada mahasiswa.

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian 

mengenai hubungan efikasi diri 

dengan coping stress pada 

mahasiswa angkatan 2012 Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau dapat 

disimpulkan bahwa distribusi efikasi 

diri pada mahasiswa angkatan 2012 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Riau paling banyak pada kategori 

tinggi dan tidak ada yang berada 

pada kategori rendah. Coping stress 

pada mahasiswa angkatan 2012 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Riau cenderung lebih sering 

menggunakan problem focused 

coping. Terdapat hubungan efikasi 

diri dengan coping stress pada 

mahasiswa angkatan 2012 Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau. 

 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

maka peneliti dapat memberikan 

saran kepada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran diharapkan dapat 

meningkatkan dan mempertahankan 

efikasi dirinya agar dapat yakin 

terhadap kemampuan yang 

dimilikinya sehingga dapat 

menyelesaikan berbagai tuntutan 

yang ada. Diharapkan kepada 

fakultas kedokteran untuk 

mengadakan training tentang efikasi 

diri dan cara penyelesaian masalah 

yang tepat Dapat dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai faktor-

faktor lain yang mempengaruhi 

coping stress. 
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